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DAFTAR NAMA INFORMAN 

 

No 
Nama 

Responden 
Keterangan 

1 La Tiga Sandro/Tetua Adat 

2 Hamzah Masyarakat yang ikut melaksanakan tradisi 

3 I Patang Masyarakat yang ikut melaksanakan tradisi 

4 Nureni Masyarakat yang ikut melaksanakan tradisi 

5 Wa’Mira Masyarakat yang ikut melaksanakan tradisi 

6 Wa’Salama Perangkat pelaksana tradisi 

7 Ust. Mistan 
Imam Desa dan masyarakat yang tidak ikut melaksanakan 

tradisi 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah atau asal muasal ritual tradisi Mandre Sipulung di Bulu 

Arawa? 

2. Apa tujuan dari dilaksanakannya ritual tradisi tersebut? 

3. Mengapa ritual tradisi Mandre Sipulung di Bulu Arawa ini harus 

dilaksanakan? 

4. Bagaimana bentuk pelaksanaan ritual tradisi Mandre Sipulung di Bulu Arawa, 

mulai dari melakukan persiapan sampai dengan berakhirnya ritual tradisi? 

5. Perlengkapan apa saja yang perlu disiapkan dalam melaksanakan ritual tradisi 

dan apa makna yang terkandung dalam perlengkapan yang digunakan 

tersebut? 

6. Kapan dan di mana dilaksanakannya ritual tradisi tersebut? 

7. Adakah perbedaan antara ritual tradisi Mandre Sipulung di Bulu Arawa yang 

dahulu dengan ritual tradisi Mandre Sipulung di Bulu Arawa  yang sekarang? 

Jelaskan? 

8. Adakah dampak atau kejadian yang terjadi semisal ritual tradisi Mandre 

Sipulung di Bulu Arawa tidak dilaksanakan? 

9. Apakah dalam ritual tradisi Mandre Sipulung di Bulu Arawa tersebut 

mengandung nilai-nilai Islam di dalamnya? 

10. Menurut anda apakah ritual tradisi Mandre Sipulung di Bulu Arawa tersebut 

tidak melenceng dari syariat Islam? (yang melaksanakan dan yang tidak 

melaksanakan) 
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